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Parkir menjadi salah satu permasalahan management lalu lintas yang masih dicari solusinya. Parkir 
sendiri berarti kendaraan berhenti /atau dalam pengertianya keadaan tidak bergerak dari kendaraan yang 
berhenti sementara waktu. Parkir menjadi masalah utama karena meningkatnya lalu lintas dan volume 
kendaraan mengakibatkan meningkatnya permintaan terhadap permintaan ruang parkir untuk kawasan 
tertentu,seperti kawasan bisnis /atau kawasan yang memiliki kegiatan. Maka dari itu parkir menjadi 
permasalahan besar bagi DKI Jakarta yang sampai saat ini belum dapat diselesaikan.  
Sehingga untuk mendapat penyelesaian pada permasalahan dengan mengkaji setiap permasalahan 
dan mendapatkan kelebihan dan kekurangan dari setiap permasalahan parkir, maka akan didapatkan suatu 
kebijakan yang dapat menyelesaikan permasalahan parkir di DKI Jakarta. Dalam memperoleh kebijakan 
maka membutuhkan metode dengan mengumpulkan setiap permasalahan parkir, lalu di analisa setiap 
permasalahan parkir sehingga hasil dari analisa diolah dan mendapatkan kebijakan parkir untuk setiap 
permasalahan parkir. 
Hasil dari analisa pengumpulan permasalahan parkir di dapat permasalahan yang paling utama pada  
parkir yaitu ketidakseimbangan antara volume dan kapasitas parkir yang dapat menimbulkan 
permasalahan baru, seperti kemacetan, antrian panjang, terganggunya aktifitas lalu lintas, parkir liar dan 
kecelakaan. Dari permasalahan parkir didapat kebijakan parkir yaitu, kebijakan tarif parkir, kebijakan 
pembatasan volume, kebijakan pull and push, pengahapusan parkir badan jalan, kebijakan pembatasan 
waktu dan kebijakan parking rate. Dalam menyelesaikan permasalahan parkir tidak hanya penyelenggara 
parkir atau pemerintah DKI Jakarta saja, tapi kerjasama antara keduanya dapat menyelesaikan 
permasalahan parkir dengan menggunakan kebijakan yang sudah ada dan diterapkan lalu ditaati dengan 
baik oleh semua masyarakat. 
        
Kata kunci : Parkir, permasalahan, strategi, kebijakan 
 
ABSTRACT 
Parking is one of the traffic management problems that is still being sought solution. Self-parking 
means the vehicle stops /or in a sense the state of motionlessness of the vehicle that stops for a while. 
Parking is a major issue because increased traffic and the volume of vehicles result in increased demand 
for parking spaces for certain areas, such as business districts/or areas that have activities. Therefore 
parking is a big problem for DKI Jakarta which until now has not been able to be solved.  
So to get a solution to the problem by reviewing every problem and getting the advantages and 
disadvantages of every parking problem, then there will be a policy that can solve the problem of parking 
in DKI Jakarta. In obtaining the policy, it is required to collect every parking problem, then analyze each 
parking problem so that the results of the analysis are processed and get the parking policy for each 
parking problem. 
The result of the analysis of parking problem collection can be the main problem in parking is the 
imbalance between the volume and capacity of parking that can cause new problems, such as congestion, 
long queues, disruption of traffic activities, wild parking and accidents. From parking problems obtained 
parking policy namely, parking tariff policy, volume restriction policy, pull and push policy, road body 
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parking removal, time restriction policy and parking rate policy. In solving the problem of parking not 
only parking organizers or the government of DKI Jakarta, but cooperation between the two can solve the 
problem of parking by using existing policies and implemented and then adhered to properly by all 
communities 
 
    Keywords : parking, problems, strategies, policies 
 
A. PENDAHULUAN 
Parkir diartikan sebagai kendaraan 
berhenti atau dapat diartikan kendaraan 
dalam keadaan mati atau berhenti untuk 
beberapa waktu sesuai dengan kegiatan yang 
dilakukan. Parkir sekarang menjadi 
permasalahan utama pada management lalu 
lintas karena meningkatnya kepemilikan 
kendaraan dan juga banyaknya pusat 
kegiatan sehingga meningkatnya permintaan 
terhadap ruang parkir. Sekarang parkir 
menjadi permasalahan besar bagi kota-kota 
besar karena permintaan parkir menjadi 
lebih besar, namun kapasitas ruang parkir 
tidak sesuai dengan permintaan parkir. 
DKI Jakarta termasuk salah satu kota yang 
masih memiliki permasalahan parkir yang 
belum terselesaikan sampai saat ini.  Sampai 
sekarang DKI Jakarta belum mampu 
menangani permintaan parkir yang 
meningkat sehingga membuat permasalahan 
parkir di DKI Jakarta semakin besar, 
permasalahan yang tidak selesai menambah 
permasalahan baru akibat tidak terselesainya 
permasalahan sebelumnya. Sehingga 
dibutuhkan kebijakan yang dapat 
mengurangi atau bahkan menyelesaikan 
permasalahan parkir di DKI Jakarta sebagai 
kota metropolitan.  
Dari latar belakang yang telah dipaparkan, 
maka tujuan penelitian yaitu : 
1. Mengkaji setiap permasalahan parkir 
yang terjadi di DKI Jakarta. 
2. Memperoleh kelebihan dan kekurangan 
dari setiap permasalahan parkir pada 
setiap aspek. 
3. Memperoleh strategi penanganan parkir 
untuk jangka pendek, menengah 
maupun jangka panjang 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
B.1 Definisi Parkir 
Parkir yaitu keadaan kendaraan yang dalam 
posisi tidak bergerak dalam waktu yang 
sementara.  
Sementara itu definisi parkir menurut para 
ahli transportasi : 
1. Semua kendaraan tidak terus bergerak, 
sehingga pada suatu waktu harus 
berhenti sementara wakku untuk 
menurunkan muatan atau/ untuk 
berhenti cukup lama (Wikrama, 2010) 
2. Menempatkan dengan memberhentikan 
suatu kendaraan baik angkutan orang 
atau/barang (bermotor/tidakbermotor) 
disuatu tempat parkir dalam jangka 
waktu tertentu (Dayana, 2012) 
B.2 DIMENSI PARKIR 
1. Satuan Ruang Parkir 
Satuan Ruang Parkir (SRP) adalah 
tempat parkir untuk memarkikan 
kendaraan. Dimana tempat  parkir harus 
ditanggulangi, sehingga pada tempar 
parkir diberi marka pada permukaan 
atas jalan.  
2. Klasifikasi Fasilitas Parkir 
Fasilitas parkir adalah suatu ruang bagi 
kendaraan untuk berhenti yang tidak 
sementara untuk melakukan kegiatan 
dan bertujuan sebagai tempat bagi 
kendaraan untuk beristirahat, sehingga 
arus lalu lintas tidak terganggu. 
B.3 Parameter Mangement Parkir 
1. Faktor-faktor Pengaruh Parkir 
Dengan parkir yang berarti bukan suatu 
tujuan dari perjalanan merupakan sebuah 
transit point atau node, untuk berganti 
moda lain menuju tempat tujuan yaitu 
ruang kegiatan. Sehingga faktor yang 
mempengaruhi parkir yaitu : ruang 
kegiatan, volume parkir, parking turn 
over, durasi parkir, rasio permintaan 
parkir dan kapasitas parkir, tarif parkir  
dan management parkir . 
2. Faktor Eksternal Pengaruh Parkir 
Faktor eksternal parkir yaitu faktor yang 
diluar faktor pengaruh parkir dimana 
pengaruh dari faktor eksternal cukup 
besar dalam permasalahan parkir, seperti 
: infrastruktur jalan, faktor social, faktor 
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budaya,f aktor ekonomi dan lingkungan 
dan faktor integrasi 
B.4 Sistem Parkir 
Sistem parkir merupakan salah satu alat 
penting sebagai pengendalian parkir dalam 
kebijakan parkir, karena sistem parkir dapat 
mengendalikan permintaan parkir dan 
kapasitas parkir. Sistem parkir dibagi 
menjadi dua yaitu, sistem parkir menurut 
ticketing dan sistem parkir menurut 
pengukur durasi 
B.5 Inventarisasi Fasilitas Parkir 
Inventarisasi fasilitas parkir berfungsi untuk 
mengatur ketertiban kendaraan yang akan 
memarkirkan kendaraanya pada tempat 
parkir yang disediakan pada bentuk persegi 
atau segi empat yang sudah digambarkan 
pada lantai parkir secara khusus dan jelas. 
B.6 Strategi Perparkiran 
Strategi pengendalian parkir dapat berupa 
kebijakan tarif  dan pengendalian supply 
ruang parkir 
C. METODE PENELITIAN 
C.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan cara mencari 
tahu permasalahan parkir yang terjadi di 
Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta, tidak 
hanya meninjau pada salah satu kota namun 
secara keseluruhan untuk mengetahui 
permasalahan parkir yang sering terjadi.  
C.2 Metode Penelitian 
Pada penelitian ini digunakan metode studi 
literature. Metode studi literature yaitu 
dengan cara mencari data atau sumber 
dengan topik yang akan diangkat pada 
penelitian. Pada proses metode ini untuk 
mencari data menggunakan jurnal, sumber, 
buku, dokumentasi dan internet.. 
C.3 Metode Analisa Data 
Data dan permasalahan yang sudah 
dikumpulkan, lalu dianalisis dengan 
pendekatan literature dan mencari titik 
utama dari permasalahan parkir yang terjadi 
dengan menganalisis.  
D. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
D.1 IDENTIFIKASI PERMASALAHAN 
PARKIR 
Parkir yang merupakan transit/peralihan 
antara perjalanan dan kegiatan, maka parkir 
harus menjaga keseimbangan antara 
kapasitas dan juga volume. Sehingga dapat 
dilihat bahwa keseimbangan volume dan 
kapasitas parkir harus disesuaikan.Dari 
uraian ini dapat diidentifikasi permasalahan 
yang akan terjadi yaitu : 
1. Kapasitas parkir lebih kecil dari dari 
volume kegiatan 
Dimana volume kegiatan dipengaruhi 
dengan kapasitas ruang kegiatan, karena 
jika semakin besar ruang kegiatan maka 
volume kegiatan akan semakin banyak 
dan membutuhkan ruang parkir sebagai 
transit/ peralihan dari sebuah perjalanan 
sedangkan kapasitas parkir tergantung 
dengan desain para konsultan untuk 
membuatnya dan tergantung dengan 
penyelenggara fasilitas parkir. 
2. Volume kendaraan pengunjung lebih 
besar dari kapasitas parkir 
Semakin besar ruang kegiatan seperti 
pusat belanjaan akan semakin besar 
volume kendaraan pengunjung, 
sehingga jika kapasitas parkir yang 
disediakan tidak sesuai dengan besarnya 
ruang kegiatan maka volume kendaraan 
tidak akan tertampung  
3. Parking Rate old of Date atau tidak 
sesuai kebutuhan 
Dimana kebutuhan parkir tidak sesuai 
dengan standar kebutuhan ruang parkir, 
sehingga volume kendaraan tidak dapat 
tertampung dan juga kapasitas parkir 
yang tidak sesuai. 
Dari ketidakseimbangan antara volume dan 
kapasitas dari faktor tersebut dapat 
menyebabkan permasalahan baru. 
Permasalahan yang dapat terjadi yaitu : 
1. Kemacetan jalan bertambah setelah 
adanya, pusat kegiatan baru dan gedung 
parkir baru. 
2. Antrian panjang yang mengekor sampai 
menghambat jalan umum 
3. Parkir liar 
4. Mengurangi kecepatan lalu lintas  
masuk dan keluar parkir, selain itu 
permasalahan lain dapat menyebabkan 
kemacetan.  
5. Dapat menyebabkan kecelakaan lalu 
lintas 
D.2 Solusi Permasalahan Parkir 
Solusi untuk permasalahan parkir maka 
dengan cara konseptual dimana diulas secara 
sistematis menggunakan beberapa tahapan 
yaitu tahapan perencanaan, tahapan 
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pembangunan, tahapan pngelolaan, dan 
tahapan pengaturan. 
1. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan dalam solusi 
permasalahan parkir dengan menyusun 
target utama untuk menyelesaikan 
permasalahan parkir. Dengan 
menganalisa dan melihat permasalahan 
parkir yang terjadi sehingga dapat 
merencanakan solusi apa saja yang 
dapat menyelesaikan permasalahan 
parkir. 
2. Tahap Pembangunan 
Setelah melewati tahap perencanaan 
maka berlanjut untuk tahap 
pembangunan yang bertujuan 
merealisasikan dari tahap perencanaan 
dan target utama yang ada pada tahap 
perencanaan.  Pada tahap pembangunan 
harus memperhatikan standar ruang 
parkir sebagai solusi dari tahap 
pembangunan. 
3. Tahap Pengelolaan 
Tahap pengelolaan melanjutkan dari 
tahap pembangunan dengan mengelola 
fasilitas parkir untuk menjaga 
keseimbangan antara kapasitas dan 
kebutuhan. Dalam tahap pengelolaan ini 
dibutuhkan  jarak jalur masuk dan 
keluar, sistem parkir, layout parkir, 
parkir menurut izin penggunaan da 
management parkir 
4. Tahapan Pengaturan 
Pada tahap pengaturan, yang 
diperhatikan yaitu parameter parkir. 
Dengan pengaturan parameter parkir 
yang baik maka volume dan kapasitas 
akan seimbang. Sehingga dibutuhkan 
pengaturan yang baik pada parameter 
parkir agar tidak menyebabkan 
permasalahan baru karena 
ketidakseimbangan antara volume dan 
kapasitas. 
D.3 Strategi Kebijakan Parkir 
Beberapa kebijakan parkir atas solusi dari 
permasalahan parkir, yaitu : 
1. Kebijakan Parking Rate 
Strategi parkir ini digunakan untuk 
menentukan kapasitas parkir yang 
tersedia pada ruang parkir yang sesuai 
dengan ruang kegiatan. Dengan 
menerapkan minimum dan maksimum 
lot parkir pada setiap ruang parkir yang 
sesuai dengan ruang kegiatan, selain itu 
memperhitungkan kapasitas jalan 
sekitarnya dalam penentuan minimum 
dan maksimum lot parkir yang sesuai. 
2. Kebijakan Membatasi Parkir 
Strategi ini dapat berdampak pada 
kegiatan, dimana pada parkir on street 
tarif parkir dinaikkan sehingga 
mengurangi parkir badan jalan. Namun 
disisi lain harus menginvestasikan 
untuk membangun gedung parkir yang 
diberikan kemudahan untuk 
membangun, selain itu pembangunan 
gedung parkir harus diprioritaskan 
dekat dengan titik halte busway 
sehingga dapat integrasi dengan 
transportasi umum massal dan juga 
dapat dibangun park and ride sebagai 
integrasi untuk transportasi umum 
massal. Pada jalan-jalan yang sudah 
memiliki koridor busway tidak 
diperbolehkan adanya parkir di badan 
jalan. 
3. Parkir badan jalan dihapuskan. 
Penghapusan ini dilakukan untuk 
membatasi reduksi kapasitas jalan 
.Sebagai contoh dapat diperhitungkan 
kapasitas parkir dengan adanya parkir 
badan jalan dan tidak ada parkir badan 
jalan yang dipengaruhi dengan 
berkurangnya lebar jalan efektif.  
Sebagai contoh perhitungan, Diketahui : 
- Kapasitas  Dasar : 
Dua lajur tak terbagi, C0 = 2900 
smp/jam ; Empat lajur tak terbagi, 
C0 = 1500 smp/jam 
- Faktor Penyesuaian Lebar Jalan   
Dua lajur tak terbagi dengan lebar 
jalan efektif  8m, FCw = 1,14 ; 
lebar jalur efektif  dengan 
pengurangan badan jalan  FCw = 
0,9425 
Empat lajur tak terbagi 2 arah, 
dengan lebar efektif satu jalur  4m, 
FCw = 1,09 ; lebar jalur efektif  
dengan pengurangan badan jalan 
FCw =0,95 
- Faktor penyesuaian kapasitas 
pemisah arah : 
Dua lajur dua arah , FCsp = 1 ; 
Empat lajur dua arah, FCsp = 1 
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- Faktor Penyesuaian Hambatan 
Samping  
Ada parkir badan jalan: 
Dua lajur tak terbagi FCsf= 0,84 ;  
empat lajur tak terbagi, FCsf = 0,90 
Tidak ada parkir badan jalan 
Dua lajur tak terbagi, FCsf= 0,95 ; 
empat lajur tak terbagi, FCsf = 0,97 
- Pengaruh ukuran kota terhadap 
kapasitas dasar 
Jika jumlah penduduk 1 juta 
penduduk maka FCcs = 1 
Perhitungan kapasitas jalan ketika ada 
parkir di badan jalan dan tidak yaitu : 
Sehingga kapasitas jalan yang diperoleh 
: 

























Dari Tabel diatas di dapat kesimpulan 
bahwa adanya parkir pada badan jalan 
dapat mereduksi kapasitas jalan 19,13 
% dan 26, 89% sehingga dengan tidak 
ada badan jalan dapat menambah 
kapasitas tanpa membangun jalan baru. 
Akan tetapi, penghapusan parkir badan 
jalan tidak dilakukan secara langsung 
namun menggunakan beberapa tahapan 
untuk memberikan kesiapan kepada 
pengguna parkir.  
4. Kebijakan Tarif Parkir 
Tarif parkir merupakan alat pengendali 
parkir, dimana bisa menekan 
permintaan parkir dan juga mengurangi 
volume parkir yang berada pada 
fasilitas parkir. Dengan mengatur tarif 
parkir yang akan ditentukan pada ruang 
kegiatan dan tujuan untuk menerapkan 
kebijakan parkir. 
5. Kebijakan pembatasan waktu 
Pembatasan waktu pada parkir dapat 
digunakan sebagai solusi untuk 
menangani volume parkir yang tidak 
dapat terpenuhi, bertujuan dapat 
meningkatkan parking turn over. 
Pembatasan waktu harus 
mempertimbangkan ruang kegiatan 
yang ada. 
6. Kebijakan Push and Pull 
Kebijakan push and pull adalah 
gabungan kebijakan yang lainnya, 
dimana menerapkan kebijakan yang lain 
dengan mendorong masyarakat untuk 
menggunakan transportasi umum 
massal guna mengurangi volume parkir. 
E. KESIMPULAN DAN SARAN 
E.1 Kesimpulan 
1. Permasalahan parkir di DKI Jakarta 
terjadi karena ketidakseimbangan antara 
volume dan kapasitas parkir, 
menimbulkan permasalahan baru 
seperti : kemacetan, antrian panjang, 
parkir liar dan menambah volume 
kendaraan di jalan. 
2. Solusi permasalahan parkir dengan 
strategi penghapusan parkir di badan 
jalan; secara bertahap dengan 
pengurangan pola sudut parkir setiap 
tahapan. Tujuan penghapusan parkir 
badan jalan untuk meningkatkan 
kapasitas jalan, karena adanya parkir 
badan jalan dapat mereduksi kapasitas 
jalan 19,13 % dan 26, 89% 
3. Dengan adanya penghapusan badan 
jalan, maka parkir dialihkan menjadi 
parkir diluar badan jalan dengan adanya 
investasi dari pemilik pusat kegiatan 
untuk membangun gedung parkir 
dengan ketentuan untuk kapasitas parkir 
memiliki batas minimum dan 
maksimum sesuai dengan ruang 
kegiatan, agar tidak terjadinya 
No Faktor Nilai
Kapasitas Dasar (C0) 1500
Faktor Penyesuaian Lebar Jalan (FCw) 0.95
Faktor penyesuaian Pemisah Arah (FCsp) 1
Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (FCSF) 0.9
Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCCS) 1
1282.5
Kapasitas Dasar (C0) 1500
Faktor Penyesuaian Lebar Jalan (FCw) 1.09
Faktor penyesuaian Pemisah Arah (FCsp) 1
Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (FCSF) 0.97
Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCCS) 1
1585.95
Kapasitas Jalan ( C ) (smp/jam)
Ada parkir 
Badan Jalan
Tidak ada parkir 
badan jalan
Kapasitas Jalan ( C ) (smp/jam)
 Tabel 4.1 Kapasitas Jalan  Empat Lajur Tak 
Terbagi 
No Faktor Nilai
Kapasitas Dasar (C0) 2900
Faktor Penyesuaian Lebar Jalan (FCw) 0.9425
Faktor penyesuaian Pemisah Arah (FCsp) 1
Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (FCSF) 0.84
Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCCS) 1
2295.93
Kapasitas Dasar (C0) 2900
Faktor Penyesuaian Lebar Jalan (FCw) 1.14
Faktor penyesuaian Pemisah Arah (FCsp) 1
Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (FCSF) 0.95
Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCCS) 1
3140.7
Kapasitas Jalan ( C ) (smp/jam)
Ada parkir 
Badan Jalan
Tidak ada parkir 
badan jalan
Kapasitas Jalan ( C ) (smp/jam)
Tabel 4. 2 Kapasitas Jalan Dua Lajur Tak Terbagi 
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kelebihan kapasitas parkir. Pembatasan 
kapasitas parkir diterapkan guna 
mendorong pengguna parkir untuk 
menggunakan transportasi umum  
massal  dengan adanya dibangunannya 
park and ride dekat dengan fasilitas 
transportasi umum massal. 
E.2 Saran 
1. Dalam menerapkan kebijakan pada 
permasalahan parkir, harus 
memperhatikan aspek penting, seperti 
ekonomi, sosial, budaya dan lain 
sebagainya.  
2. Adanya evaluasi untuk setiap fasilitas 
parkir dan management parkir agar 
meminimalisir permasalahan parkir 
yang terjadi sehingga dapat mencegah 
permasalahan parkir yang akan datang 
karena tidak sesuai dengan parameter 
parkir yang ada. 
3. Adanya kerjasama antara pemerintah 
daerah Jakarta dan penyelenggara 
fasilitas parkir,  
a. Untuk menyelesaikan setiap 
permasalahan parkir dan 
mendorong pengguna parkir untuk 
menggunakan transportasi umum 
massal, yang dapat mengurangi 
volume kendaraan. 
b. Dalam kerjasama adanya peraturan 
yang dibuat antara pemerintah dan 
penyelenggaraan parkir dalam 
kerjasama agar tidak terjadinya 
keuntungan salah satu pihak. 
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